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Capaian Pembelaj aran (CP)
CPL-PRODI yang dibebankan pada mata kuliah

S11
Menginternalisasi nilai-nilai akhlak dan budaya Buton

KU2
Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur

KK8
Mampu mengamalkan nilai-nilai akhlak dan budaya Buton dalam lingkungan pergaulan sehari-hari.

P9
Memiliki pengetahuan kearifan lokal dan perkembangannya

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK1
Mahasiswa mampu mengamalkan nilai-nilai akhlak dan budaya Buton dalam lingkungan pergaulan sehari-hari.

CPMK2
Mampu menguraikan pengertian, filosofi, syarat ideal, dan profil kepemimpinan Buton

CPMK3
Mampu berkomunikasi dan mempresentasikan sikap dan perilaku berdasarkan nilai-nilai akhlak dan budaya Buton




	
	CPMK4
	Mampu menguraikan kaidah-kaidah pelestarian lingkungan berdasarkan kearifan tradisional Buton

	
	CPMK5
	Mampu berkomunikasi dan menguraikan rangkaian prosesi, tujuan, dan makna upacara lingkaran hidup dalam masyarakat Buton

	
	CPMK6
	Mampu berkomunikasi, dan menguraikan pengertian, tujuan, serta hakekat ragam prosesi upacara keagamaan dalam masyarakat Buton

	
	Kemampuan Akhir Tiap Tahapan Belajar (Sub-CPMK)

	
	Sub- CPMK1
	Mampu memahami ruang lingkup, metode, komponen penilaian, serta hakekat pembelajaran akhlak dan budaya Buton

	
	Sub- CPMK2
	Mampu menguraikan pengertian dan hakekat manusia sebagai mahluk berakhlak dan berbudaya

	
	Sub-
CPMK3
	Mampu menguraikan pengertian akhlak dan budaya

	
	Sub-
CPMK4
	Mampu menguraikan hakekat akhlak dan budaya Buton dari segi sifat maupun objeknya

	
	Sub- CPMK5
	Mampu berkomunikasi dan menguraikan esensi nilai-nilai akhlak dalam falsafah Buton

	
	Sub- CPMK6
	Mampu menguraikan pengertian, filosofi, syarat ideal, dan profil kepemimpinan Buton

	
	Sub-
CPMK7
	Mampu berkomunikasi dan mempresentasikan sikap dan perilaku berdasarkan nilai-nilai akhlak dan budaya Buton

	
	Sub-
CPMK8
	Mampu menguraikan kaidah-kaidah pelestarian lingkungan berdasarkan kearifan tradisional Buton

	
	Sub- CPMK9
	Mampu berkomunikasi dan menguraikan rangkaian prosesi, tujuan, dan makna upacara lingkaran hidup dalam masyarakat Buton

	
	Sub- CPMK10
	Mampu menguraikan pengertian, makna, dan praktek pasili dalam penyelenggaraan upacara

	
	Sub- CPMK11
	Mampu berkomunikasi, dan menguraikan pengertian, tujuan, serta hakekat ragama prosesi upacara keagamaan dalam masyarakat Buton

	
	Korelasi CPL terhadap Sub-CPMK




	
	
	Sub-
CPMK1
	Sub-
CPMK2
	Sub-
CPMK3
	Sub-
CPMK4
	Sub-
CPMK5
	Sub-
CPMK6
	Sub-
CPMK7
	Sub-
CPMK8
	Sub-
CPMK9
	Sub-
CPMK10
	Sub-
CPMK11

	
	S11
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	
	KU2
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	
	KK8
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	
	P9
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	Deskripsi Singkat MK
	Mata kuliah ini dirancang untuk memberi pengetahuan kepada mahasiswa agar mampu memahami kaidah-kaidah
pelestarian budaya berdasarkan kearifan tradisional Buton serta mengamalkan nilai-nilai akhlak dan budaya Buton dalam lingkungan pergaulan sehari-hari.

	Bahan Kajian: Materi Pembelajaran
	1. Mengenal Manusia
2. Akhlak dan Budaya
3. Hakekat Akhlak dan Budaya
4. Nilai-nilai akhlak dalam falsafah Buton
5. Akhlak kepemimpinan
6. Akhlak dalam lingkungan pergaulan
7. Akhlak terhadap lingkungan alam
8. Upacara lingkaran hidup manusia
9. Pasali
10. Upacara Keagamaan

	Pustaka
	Utama:
1. Anceaux, J.C., 1987. Wolio Dictionary; Wolio–English–Indonesian. KITLV, Foris Publications Holland. Dordrecht – Holland/Providence –USA.
2. Adz-Zakiey, Hamdani Bakran, 2007. Psikologi Kenabian; Menghidupkan Potensi dan Kepribadian Kenabian dalam Diri. Yogyakarta. Beranda Publishing.
3. As, Asmaran, 2002. Pengantar Studi Akhlak. Jakarta. PT RajaGrafindo.
4. Addin, Asnur, 2011. Israrul UmraI fiy Adatil Wuzrai; Undang-UndangMartabat Tujuh dan Sifat Dua Puluh Kesultanan Buthuni.Baubau.Yayasan Fajar Al Buthuni.
5. Baja, Sumbangan, 2012. The Sleeping Giant Buton Raya; Isyarat Ilmiah Menguak Tabir Tujuh.Makassar.	Puslitbang Witaris Unhas dan Pemkot Baubau.




6. Cassirer, Ernst, 1987. Manusia dan Kebudayaan; Sebuah Esei tentang Manusia. Jakarta. PT. Gramedia
7. Darmawan, M. Yusran (ed), 2008. Naskah Buton Naskah Dunia. Baubau.Respect.
8. Hamid, Abdul Rahman, 2011. Orang Buton; Suku Bangsa Bahari di Indonesia.Yogyakarta.Penerbit Ombak.
9. Ritonga, H.A. Rahman, 2005. Akhlak: Merakit Hubungan dengan Sesama Manusia. Surabaya. Amelia.
10. Koentjaraningrat, 1992. Beberapa Pokok Antropologi Sosial. Jakarta. Dian Rakyat.
11. Malim, La Ode. Membara di Api Tuhan. Jakarta.
12. Munafi, La Ode Abdul & Andi Tenri, 2014. Dinamika Tanah Wolio; Sejarah, Kontinuitas, dan Perubahan. Makassar. Fahmis Pustaka.
13. Munafi, La Ode Abdul (dkk), 2015. Kebudayaan Buton. Makassar. Identitas Unhas & Bappeda Kota Baubau.
14. Muif, Mudjur dan Mudjriddin, 2009. Mengungkap Tabir Sejarah Spritual dan Metafisika, Theokrasi, serta monarkhi Parlementer Kesulthanan Buton (Bidaaril Buthuunii). Bogor. Kerjasama Institut Tasawwuf al Mudjaddid Bogor, Lembaga Pengkajian Budaya Buton Baubau, dan Yayasan Jabbal Qubais Bogor.
15. Maula, Muhammad Jadul (dkk), 2011. KesepakatanTanah Wolio; Ideologi Kebhinekaan dan Eksistensi	Budaya Bahari di Buton. Jakarta. Radjawali Press.
16. Saidi, EA. Muhammad., dkk, 2002. Ikhtisar Adat Istiadat dan Budaya Masyarakat Buton. Baubau. Yayasan Keraton Wolio Buton
17. Schoorl, Pim (JW), 2003. Masyarakat, Sejarah, dan Budaya Buton. Jakarta. Penerbit Jambatan-	Perwakilan KITLV.
18. Turi, La Ode, 2007. Bhinci-Bhinciki Kuli; Suatu Tinjauan Budaya Kepemimpinan Lokal Nusantara. Khazanah Nusantara
19. Tatapangarsa, Humaidi, 1979. Pengantar Kuliah Akhlak. Surabaya. PT. Bina Ilmu
20. Tarmi dkk, 2000. Islam untuk Disiplin Ilmu Antropologi. Jakarta. Departemen Agama RI.
21. Yunus, Abdul Rahim, 1995. Posisi Tasawuf dalam Sistem Kekuasaan di Kesultanan Buton Pada Abad	ke-19,	Seri INIS; Jilid 24. Jakarta: Indonesian-Netherlands Cooperation in Islamic Studies.
22. Wahiddin, L.M. Budi, dkk. 2003. Upacara Siklus Hidup (Life Cycle) Manusia dalam Kebudayaan Wolio (Buton). Baubau.Dinas Pendidikan dan Dinas Parsenibud Kota Baubau.
23. Zahari, A.M. Mulku, 1977. Sejarah dan Adat Fiy Darul Butuni. Jakarta. Depdikbud.
24. Zahari, A.M. Mulku, 1981. Adat dan Upacara Perkawinan Wolio. Jakarta. Depdikbud.
25. Zuhdi, Susanto.2010. Labu Rope Labu Wana; Sejarah Buton yang Terabaikan. Jakarta. Rajawali Pers.
Pendukung:
6.	Zuhdi, Susanto, 2011. Perlawanan Sultan Himayatuddin terhadap VOC/Belanda di Buton 1687 -1776. Makassar. Identitas Unhas.


	Dosen Pengampu
	Ir. Tamar Mustari, M.S

	Mata Kuliah Syarat
	-

	
Mg Ke-
	Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-
CP-MK)
	Penilaian
	Bentuk Pembelajaran; Metode Pembelajaran; Penugasan Mahasiswa; (Estimasi Waktu)
	
	

	
	
	
Indikator
	Kriteria & Teknik
	
	
Materi Pembelajaran (Pustaka)
	Bobot Penilaian (%)

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	Luring (5)
	Daring(6)
	(7)
	(8)

	1
	Sub-CPMK1:
Mampu memahami ruang lingkup, metode, komponen penilaian, serta hakekat pembelajaran
akhlak dan budaya Buton
	Ketepatan dalam menjelaskan ruang lingkup, metode, komponen penilaian, serta hakekat pembelajaran akhlak dan budaya Buton
	Kehadiran

Keaktifan tanya jawab
	Kuliah: Ceramah dan Diskusi : (PB:2x(2X50”)
Tugas 1 Membuat ringkasan hakekat pembelajaran
akhlak dan budaya Buton
(PT+KM: 2X(2x60”))
	LMS SPADA
	PENGANTAR UMUM
Kontrak pembelajaran
Penjelasan tentang ruang lingkup, metode, komponen penilaian, serta tujuan pembelajaran akhlak dan budaya Buton
	5

	2
	Sub-CPMK2:
Mampu menguraikan pengertian dan hakekat manusia sebagai mahluk berakhlak
dan
	Ketepatan pengertian dan hakekat manusia sebagai mahluk berakhlak dan berbudaya
	Kreatifitas ide/gagasan
Ketajaman analisis
Kerapian sajian
	Kuliah: Ceramah dan Diskusi : (PB:2x(2X50”)
Tugas 2 menguraikan pengertian dan hakekat manusia sebagai mahluk
berakhlak dan berbudaya
	LMS SPADA
	MENGENAL MANUSIA
1. Pengertian Manusia
2. Hakekat Manusia
a. Manusia	sebagai	makhluk biologis
b. Manusia	sebagai	makhluk sosial
c. Manusia	sebagai	mahluk budaya
d. Manusia	sebagai	mahluk
	5




	
	berbudaya
	
	
	(PT+KM:
2X(2x60”)
	
	religius
	

	3
	Sub-CPMK3:
Mampu menguraikan pengertian akhlak dan budaya
	Ketepatan menguraikan pengertian akhlak dan budaya
	Kreatifitas ide/gagasan
Ketajaman analisis Kerapian sajian
	Kuliah: Ceramah dan Diskusi : (PB:3x(2X50”)
Tugas 3 Mampu menguraikan
pengertian akhlak dan budaya (PT+KM: 3X(2x60”))
	LMS SPADA
	AKHLAK DAN BUDAYA
1. Mengenal Akhlak
a. Pengertian akhlak
b. Ciri perbutan akhlak
c. Pembagian akhlak
· Akhlak menurut sifatnya
· Akhlak menurut objeknya
2. Mengenal budaya
a. Pengertian Budaya
b. Perwujdan budaya
· Budaya sebagai sistem nilai
· Budaya sebagai sistem Perilaku
Budaya sebagai hasil karya
	20

	4
	Sub-CPMK4:
Mampu menguraikan hakekat akhlak dan budaya Buton dari segi sifat maupun objeknya
	Ketepatan dalam menguraikan hakekat akhlak dan budaya Buton dari segi sifat maupun objeknya
	Kreatifitas ide/gagasan
Ketajaman analisis

Kerapian sajian
	Kuliah: Ceramah dan Diskusi : (PB:2x(2X50”)
Tugas 1 menguraikan hakekat akhlak dan budaya Buton dari segi sifat maupun objeknya (PT+KM:
2X(2x60”))
	LMS SPADA
	HAKEKAT AKHLAK DAN BUDAYA BUTON
1. Hakekat menurut sifatnya
a. Budhimani; akhlak terpuji
b. Hinabudhi; akhlak tercela
2. Hakekat menurut objeknya
a. Akhlak kepada Tuhan
b. Akhlak kepada diri sendiri
c. Akhlak	kepada	sesama manusia
d. Akhlak kepada alam
	5

	5
	Sub-CPMK5:
Mampu berkomunika si dan
	Ketepatan dalam menguraikan esensi nilai-nilai
akhlak dalam
	Tugas resume kelompok
	Kuliah: Ceramah dan Diskusi : (PB:2x(2X50”)
Tugas 1
	LMS SPADA
	NILAI-NILAI	AKHLAK	DALAM FALSAFAH
BUTON
1. Pengertian falsafah
	5




	
	menguraikan esensi nilai- nilai akhlak dalam falsafah Buton
	falsafah Buton
	
	Membuat Ringkasan tentang esensi nilai-nilai akhlak dalam falsafah Buton (PT+KM:
2X(2x60”))
	
	2. Ragam falsafah Buton
a. Bhinci-Bhinciki Kuli; Falsafah ke-Tuhan-an dan kemanusiaan
b. Falsafah Pengabdian
c. Falsafah Kepribadian
d. Falsafah Kerukunan
e. Falsafah Kegotongroyongan
f. Falsafah Kewirausahaan (etos kerja)
	

	6
	Sub-CPMK6:
Mampu menguraikan pengertian, filosofi, syarat ideal, dan profil kepemimpina n Buton
	Ketepatan dalam menguraikan pengertian, filosofi, syarat ideal, dan profil kepemimpinan Buton
	Kreatifitas ide/gagasan
Ketajaman analisis

Kerapian sajian
	Kuliah: Ceramah dan Diskusi : (PB:2x(2X50”)
Tugas 1 Menguraikan pengertian, filosofi, syarat ideal, dan profil kepemimpinan Buton
(PT+KM: 2X(2x60”))
	LMS SPADA
	AKHLAK KEPEMIMPINAN
1. Pengertian Kepemimpinan
2. Filosofi kepemimpinan Buton
3. Syarat ideal pemimpin Profil pemimpin ideal
	5

	7
	Sub-CPMK7:
Mampu berkomunika si dan mempresenta sikan sikap dan perilaku berdasarkan
nilai-nilai
	Ketepatan dalam mempresentasik an sikap dan perilaku berdasarkan nilai-nilai akhlak dan budaya Buton
	Sikap dan perilaku
	Kuliah: Ceramah dan Diskusi : (PB:2x(2X50”)
Tugas 1 Mempresentasika n sikap dan perilaku berdasarkan nilai-
nilai akhlak dan
	LMS SPADA
	AKHLAK DALAM LINGKUNGAN PERGAULAN
1. Pengertian lingkungan pergaulan
2. Lingkungan keluarga
3. Lingkungan masyarakat Lingkungan kerja
	5




	
	akhlak dan budaya Buton
	
	
	budaya Buton (PT+KM:
2X(2x60”))
	
	
	

	8
	ETS/Evaluasi Tengah Semester: Melakukan validasi hasil penilaian, evaluasi dan perbaikan proses pembelajaran berikutnya

	9
	Sub-CPMK8 :
Mampu menguraikan kaidah-kaidah pelestarian lingkungan berdasarkan kearifan tradisional Buton
	Ketepatan menguraikan kaidah-kaidah pelestarian lingkungan berdasarkan kearifan tradisional Buton
	Kreatifitas ide/gagas an
Ketepatan uraian
	Kuliah: Ceramah dan Diskusi : (PB:2x(2X50”)
Tugas 4 Menguraikan kaidah-kaidah pelestarian lingkungan berdasarkan kearifan tradisional Buton (PT+KM:
2X(2x60”))
	LMS SPADA
	AKHLAK TERHADAP LINGKUNGAN ALAM
1. Pengertian lingkungan alam
2. Pranata pelestrian lingkungan alam
a. Kaombo
b. Ome
c. Sasi
3. Praktek Upacara
	5

	10,11,12
	Sub-CPMK9 :
Mampu berkomunikasi dan menguraikan rangkaian prosesi, tujuan, dan makna upacara lingkaran hidup dalam masyarakat Buton
	Ketepatan
mengurai kan rangkaian prosesi, tujuan, dan makna upacara lingkaran hidup dalam
masyarak at Buton
	Kerjasama
Keaktifan
Kreatifitas ide/ gagasan

Ketepatan analisis
	Kuliah: Ceramah dan Diskusi : (PB:2x(2X50”)
Tugas 5 menguraikan rangkaian prosesi, tujuan, dan makna upacara lingkaran hidup dalam masyarakat Buton (PT+KM:
2X(2x60”))
	LMS SPADA
	UPACARA LINGKARAN HIDUP MANUSIA
1. Pengertian upacara lingkaran hidup
2. Praktek upacara lingkaran hidup di Buton
a. Posipo
b. Alaana Bulua
c. Dhole-dhole
d. Tandaki dan Posusu
e. Posuo dan Kawia
f. Mate
	20




	13
	Sub- CPMK10:
Mampu menguraikan pengertian, makna, dan praktek pasili dalam penyelenggar aan upacara
	Ketepatan menguraikan pengertian, makna, dan praktek pasili dalam penyelenggara an upacara
	Kreatifitas ide/ gagasan
Ketepatan uraian
	Kuliah: Ceramah dan Diskusi : (PB32x(2X50
Tugas 6
Membuat Ringkasan tentang pengertian, makna, dan praktek pasili dalam penyelenggaraan upacara
(PT+KM: 3X(2x60”)
	LMS SPADA
	PASALI
1. Pengertian pasali
2. Makna pasali
3. Praktek pasali dalam upacara
	20

	14,15
	Sub- CPMK11:
Mampu berkomunika si, dan menguraikan pengertian, tujuan, serta hakekat ragama prosesi upacara keagamaan dalam masyarakat
Buton
	Ketepatan menguraikan pengertian, tujuan, serta hakekat ragama prosesi upacara keagamaan dalam masyarakat Buton
	Kreatifitas ide/ gagasan
Ketepatan uraian
	Kuliah: Ceramah dan Diskusi : (PB32x(2X50
Tugas 6 Melakukan observasi tentang pengertian, tujuan, serta hakekat ragama prosesi upacara keagamaan dalam masyarakat Buton (PT+KM:
3X(2x60”)
	LMS SPADA
	UPACARA KEAGAMAAN
1. Pengertian upacara keagamaan
2. Ragam upacara keagamaan dalam masyarakat Buton
a. Maludhu dan
b. Goraana Oputa
c. Tembaana Bula
d. Qunua
e. Qadhiri
f. Haroana Raraea
g. Pakandeana Ana-Ana Maelu
h. Haroana Rajabu
i. Sumpuana Uwena Saafara
	20
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